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RINGKASAN

Metode pembelajaran daring (dalam jaringan) adalah cara atau proses
belajar menggunakan bantuan media dengan akses internet. Berdasarkan pada
surat pemberitahuan atau surat pengedaran yang dilakukan oleh pihak pemerintah
pada tahun 2020 No 4 karena kondisi pandemi covid-19, menghimbau semua
kegiatan pembelajaran khususnya pendidikan tinggi wajib dilakukan secara daring
atau dari rumah baik teori maupun praktikum. Dengan metode pembelajaran
daring mahasiswa dapat mendapatkan informasi dengan sangat mudah melalui
media tanpa harus bertatap muka secara langsung di kelas. Efektifitas
pembelajaran dengan metode daring tentu berhubungan dengan minat dan
motivasi. Apabila metode pembelajaran tidak sesuai dan menyulitkan mahasiswa
maka akan mengakibatkan rendahnya minat dan motivasi belajar pada mahasiswa.
Jika metode yang diberikan sesuai dan memudahkan mahasiswa dalam mengikuti
pembelajaran maka akan mendorong minat dan motivasi mahasiswa untuk

mengikuti kegiatan belajar dengan penuh perhatian dan semangat.

Dalam riset ini juga ditemukan beberapa indikator sebagaimana menjadi
salah satu hambatan atas aktivitas pembelajaran yang secara daring ialah sarana
prasarana yang masih minim memadai, keterbatasan jaringan internet bagi
mahasiswa yang sedang berada di kampung halaman, penguasaan teknologi yang
rendah oleh beberapa dosen yang lanjut usia dan juga mahasiswa, serta kurang
siapnya penyedian anggaran untuk dapat mengakses internet. Kebijakan belajar
dirumah seperti ini dapat sebua dampak terhadap motivasi serta minat dalam

melaksanakan proses pembelajaran terhadap kalangan mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Situasi saat ini yang mengguncang dunia ialah penyebaran Virus
Corona. Salah satu lembaga kesehatan atau sering dikenal dengan nama
WHO di tahun 2020 tepat pada tangga 30/01 yang menyatakan bahwa
virus corona merupakan salah satu aspek yang secara langsung akan
mengganggu pada tingkat kesehatan yang secara meluas (PHEOC).
Perkembangan Virus Corona di NKRI dapat dikatakan belum mengalami
penurunan, akan tetapi jumlah kasus sebagaimana terkonfirmasi pun akan
mengalami peningkatan. Data WHO dan PHEOC Kemenkes tanggal 1
Juni 2020 tercatat total kasus konfirmasi 26. 940 positif covid-19 dan

1.641 kasus kematian.

Kondisi pandemi Covid-19 menyebabkan pemerintah menerapkan
kebijakan di berbagai bidang, tidak terkecuali pada aspek pendidikan
akibat terdapat penyebaran virus Corona sehingga dapat pula
mengakibatkan berbagai macam jenis aktivitas lebih khususnya pada
sistem pembelajaran yang berada di lembaga-lembaga pendidikan
misalnya Perguruan Tinggi maupun Universitas menjadi terhenti.
Sebagaimana apa yang diungkapkan oleh Fajrian, (2020) menyatakan
bahwa pihak pemerintah secara langsung akan menghimbau terhadap
berbagai jenis aktivitas-aktivitas bisa dilaksanakan dari rumah, tanpa

berada pada lokasi tersebut.



Kebijakan ini secara resmi dikeluarkan melalui sebuah pernyataan
atau sebuah surat edaran Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan pada tahun
2020 No 4 yang berkaitan dengan sistem atau kebijakan yang berkaitan
dengan proses pembelajaran dalam suasana yang sangat darurat dalam hal
ini penyebaran Virus Corona (kemdikbud, 2020), disamping itu juga
sebuah surat keputusan Menteri pada tahun 2020 No 01/KB/2020 tanggal
15 Juni 2020 sebagaimana akan disetujui sebuah mekanisme dalam
melaksanakan pembelajaran yang lebih spesifik pada lembaga pendidikan
dalam hal ini perguruan tinggi yang tepat pada semester gasal tahun 2020-
2021 yang akan diwajibkan secara online untuk setiap mata kuliah maupun
praktikum. Dunia Pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur untuk dapat
memutus rantai penyebaran Covid-19. Dengan adanya surat keputusan dan
surat edaran tersebut maka proses pembelajaran di Universitas Tribhuwana
Tunggadewi khususnya di Fakultas Program Studi Keperawatan dilakukan

secara daring.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Permendikbud No,
109/2013) dan menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang secara jarak
jauh merupakan salah satu mekanisme dalam melaksanakan proses
pengajaran serta pembelajaran yang akan dilaksanakan secara jauh
berdasarkan pada tingkat penggunaan berlandaskan pada sistem
komunikasi. Dengan adanya sebuah sistem dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang secara daring mahasiswa dan dosen dapat melakukan
pembelajaran dengan sangat mudah bukan saja bertatap muka yang secara

langsung melainkan dapat pula menggunakan sebuah komunikasi



misalnya , E-mail , Zoom, WA , Telegram serta media-media yang
lainnya. sebagaimana berlandaskan pada sebuah tujuannya, media dalam
pembelajaran bertujuan untuk menyampaikan informasi ke peserta didik

(Widodo, 2017).

Sebuah riset yang dilakukan oleh Bilfagih & Qamruddin (2015)
yang menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang secara online untuk
dapat melaksanakan berbagai macam proses pembelajaran yang secara
online, disamping itu juga dapat memberikan sebuah sistem pelayanan
yang jauh lebih baik. Namun penggunaan teknologi memiliki masalah
tersendiri banyak mengalami faktor yang mengganjal dalam pelaksanaan
sebuah proses pembelajaran sebagaimana menggunakan sebuah metode
yang secara online. Menurut Risqon (2020) penghambat terlaksananya
efektifitas dalam melaksanakan sebuah proses pembelajaran sebagaimana
menggunakan sebuah metode online ialah tingkat keterbatasan dalam
menguasai berbagai macam informasi serta teknologi oleh siswa serta
guru, di samping itu juga tingkat sarana serta prasarana sama sekali belum
memadai, serta tingkat akses internet masih terbatas anggaran. Kebijakan
belajar dirumah secara langsung dapat memberikan sebuah dampak
terhadap motivasi serta minat dalam melaksanakan proses pembelajaran

terhadap kalangan mahasiswa.

Tinggi rendahnya sebuah motivasi serta minat belajar pada
kalangan mahasiswa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor dari dalam (internal) adalah sebuah faktor yang

secara langsung dari diri seseorang salah satunya ialah tingkat kecerdasan,



gangguan mental serta pada minat. Faktor dari merupakan salah satu
faktor yang bersumber dari luar misalnya keluarga, media, guru dan sarana

prasarana belajar (Putri Amelia, 2018).

Adapun salah satu faktor yang muncul dari dalam atau faktor
internal merupakan salah satu faktor yang dapat memberikan sebuah
tingkat pengaruh pada motivasi misalnya aspirasi serta cita-cita bahkan
sampai pada tingkat kesehatan jasmani serta rohani. Faktor yang timbul
dari luar atau faktor eksternal secara langsung juga dapat memberikan
sebuah pengaruh motivasi antara lain sebuah lingkungan dan upaya guru
membelajarkan siswa (Sudaryono, 2012). Untuk meningkatkan motivasi
serta minat dalam melaksanakan proses pembelajaran pada kalangan
mahasiswa maka dapat diperlukan sebuah media dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang sesuai yang memudahkan mahasiswa menyerap

materi dan mengikuti pembelajaran.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febi Widhi Setyo
Utomo (2013) yang menyatakan bahwa ada perbedaan minat belajar yaitu
sebesar 79,9% dengan menggunakan sebuah metode pembelajaran yang
secara e-learning sedangkan pada aspek minat belajar pada siswa akan
menggunakan metode proses pembelajaran konvensional yaitu sebesar
69,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat belajar
sebagaimana akan menggunakan metode proses pembelajaran yang secara
e-learning jauh lebih maksimal ketimbang menggunakan sebuah metode

pembelajaran dengan sistem konvensional.



Adapun sebuah riset yang dilakukan oleh Aviva dan Hansi (2019)
yang menyatakan bahwa hasil terdapat pengaruh dalam menggunakan
sebuah media pembelajaran e-learning dengan tingkat motivasi belajar
pada kalangan mahasiswa mahasiswa. Data tersebut didapatkan melalui
angket e-learning dan motivasi yang disebarkan ke 40 responden.

Adapun hasil studi terdahulu sebagaimana dilaksanakan secara
langsung oleh peneliti terhadap 10 mahasiswa Program Studi Keperawatan
melalui wawancara didapatkan mahasiswa pada awal pembelajaran daring
merasa tertarik dengan sistem ini karena perkuliahan bisa dilakukan
dengan santai kapan saja dan dimana saja serta dapat menghemat waktu
dan tenaga karena tidak perlu bertatap muka secara langsung di dalam
kelas, namun setelah dilakukan cukup lama mahasiswa merasakan dampak
negatif dari pembelajaran daring. Masalah yang paling sering terjadi
adalah masalah jaringan sehingga kadang mahasiswa ketinggalan pada sesi
tatap muka dan tidak mengerti dengan materi yang disampaikan. Beberapa
mahasiswa terbebani dengan biaya internet yang relatif mahal, kuota
internet yang boros sehingga pengeluaran lebih besar dari biasanya.
Bahkan beberapa mahasiswa memiliki keterbatasan perangkat pendukung
teknologi seperti laptop atau komputer dan handphone yang kurang
memadai.

Sebagaimana berlandaskan pada latar belakang tersebut, sehingga
peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah riset dengan topik “Hubungan
metode pembelajaran daring dengan minat dan motivasi belajar pada

mahasiswa keperawatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang”



1.2 Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan metode proses pembelajaran yang secara
daring dengan minat serta motivasi belajar pada Mahasiswa Keperawatan
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang?
1.3  Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk secara langsung dapat mengetahui adanya sebuah hubungan
metode proses pembelajaran daring dengan minat serta tingkat
motivasi proses pembelajaran terhadap kalangan mahasiswa yang
berada di Keperawatan, universitas Tribuana Tunggadewi Malang.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk dapat mengidentifikasi sebuah metode pembelajaran daring
di kalangan mahasiswa keperawatan, Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang.
2. Untuk dapat mengidentifikasi minat serta motivasi belajar di
kalangan mahasiswa keperawatan, Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang.
3. Menganalisa sebuah hubungan metode pembelajaran daring
dengan minat dan motivasi belajar di mahasiswa keperawatan,

Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang.

4.1 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu pedoman dalam melaksanakan riset

sebagaimana berkaitan dengan sebuah metode pembelajaran.



2. Manfaat Bagi Peneliti Yang akan Datang
Adapun hasil dari riset ini, secara langsung akan dapat
dipergunakan sebagai salah satu informasi ataukah sebuah referensi untuk
sebuah riset keperawatan yang akan datang dengan penelitian yang sejenis.
3. Manfaat Bagi Pendidikan Keperawatan
Sebagai masukan untuk peningkatan pengadaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran.
4. Manfaat Bagi Mahasiswa
Melalui pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa untuk

tetap belajar meskipun tidak di dalam kelas
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